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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada perancangan sistem pakar disgnosa

penyakit kucing menggunaksn metode certainly factor maka dapat dinmbil
kesimpulsn seperti berikut imi:
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1.

Aplikosi sudah begalan dengan wunakan metode centamly factor.
Dalam melakukan proses dingnose pada penyakit kucing. pengguna dapa
nmmﬂihm danqﬁx‘bwiﬂmy;mnﬁ;pmnﬂ certuinly factor
Mhd‘ mmmm dengan of dari pengetahuan atou

2. Bendassckon pengujin hasil disgnoss yang il
. m]ﬂl h[lmpll.’ Il'l:ﬂ\-'ﬂrlmi mﬂ']}ukm -n... ) m - l“ji cabﬂ

'_ t%kal akurasi sitem

dingnosa, hasil menunjukan 28 sampel ujicoba sama W_Pﬂkﬂl’
sedangkan 2 sampel ujicoba tidak sesuai dengan disgnose pakar. Sistem
Jjuga menampilkan hasil disgnosa dengan baik dan Imghp disertai
mmtmgpcnynku dan saran tind akan untuk pcn}-n]utwﬂ:dﬁna

. Sistem akan mendiagnosa penyakit kucing dmhpltapabihptngglmn

memastukkan gejala spesifik sesuai dengan mﬁﬁlﬂ dan ﬂilhmm oleh

bewan pelihamnnya. Setiap Pm}rnhl memiliki gejala spesifik. sehingga
: me& mah spmﬁhm
'mm‘ pﬁ{tfdrm’bnﬂt‘ﬂeshap maupun mobile.

Saran

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan krtik dan sarmn agar terwujudnya sistem

yang lebih baik kedepannya. Saran yang ingin peneliti sampaikan adalah sebagai
benkut:

L.

Dalam proses diagnosa schaiknya dikelompokkan dengan setiap bagian
bagian tubuhnya wang sakit, agar pengguna lebth muodah dalam
memasukkan gejals penvakitnya.
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Menambahkan il online gtau semocam forum yang dapat
2 Idnngmpaiwﬁwpmggmh::y:m W—
R ;mmmmmm

penggunaan
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